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ABSTRAK. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan PAI sebagai
landasan karakter anak usia dini dalam Kurikulum PAUD berdasarkan Peraturan
Mendikbudristek No.12 Tahun 2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles & Huberman untuk
memperoleh gambaran mendalam dan triangulatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
BA Baleharjo mengintegrasikan dua kurikulum, yaitu Kurikulum Kementerian Agama dan
Kurikulum Aisyiyah, dalam rangka menguatkan pembelajaran karakter yang berbasis nilai-
nilai Islam. Kurikulum Aisyiyah memberikan penekanan lebih kuat pada pembelajaran
keislaman seperti praktik ibadah, pembiasaan adab, dan pendekatan kontekstual seperti
outing class. Selain itu, strategi pembiasaan adab Islami diterapkan melalui keteladanan
guru dan kegiatan harian seperti doa bersama, sholat dhuha, makan dengan tangan kanan,
dan infaq Jumat. Keteladanan guru, pendekatan berbasis psikologi perkembangan anak,
serta keterlibatan orang tua menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan
pembentukan karakter Islami. Implikasi penelitian ini secara teoritis menunjukkan bahwa
pendidikan karakter berbasis agama dapat diintegrasikan secara sistematis dalam
kurikulum PAUD serta menjadi referensi praktis bagi para guru PAUD dalam merancang
kegiatan pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga spiritual
dan moral anak secara holistik.
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Dini

ABSTRACT. This article aims to analyze how the implementation of PAl as a foundation for
early childhood character in the PAUD Curriculum based on the Regulation of the Minister
of Education, Culture, Research and Technology No. 12 of 2024. This study uses a descriptive
qualitative approach with data collection methods through interviews, observations, and
documentation. Data analysis was carried out using the Miles & Huberman interactive
model to obtain an in-depth and triangulation picture. The results of the study show that BA
Baleharjo integrates two curricula, namely the Ministry of Religion Curriculum and the
Aisyiyah Curriculum, in order to strengthen character learning based on Islamic values. The
Aisyiyah Curriculum places a stronger emphasis on Islamic learning such as worship
practices, habituation of manners, and contextual approaches such as outing classes. In
addition, the strategy of habituating Islamic manners is implemented through teacher role
models and daily activities such as joint prayer, dhuha prayer, eating with the right hand,
and Friday alms. Teacher role models, a child development psychology-based approach, and
parental involvement are important factors in supporting the success of Islamic character
formation. The implications of this study theoretically show that religious-based character
education can be integrated systematically into the PAUD curriculum and become a
practical reference for PAUD teachers in designing learning activities that not only
emphasize cognitive aspects, but also children's spiritual and moral aspects holistically.

Keyword : Islamic Religious Education; Character Development; Early Childhood
Curriculum
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PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran yang sangat penting dalam

pembentukan karakter anak. Proses pendidikan karakter ini dimulai sejak usia dini, di
mana anak-anak berada dalam fase perkembangan yang krusial untuk membentuk nilai-
nilai dan sikap yang akan mempengaruhi perilaku mereka di masa depan. Pengembangan
pendidikan karakter pada anak usia dini harus dimulai sedini mungkin dan sering kali
menggunakan pendekatan bermain, yang merupakan metode yang disukai anak-anak [1].
Pendekatan ini tidak hanya membuat pembelajaran menjadi menyenangkan, tetapi juga
efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter yang positif.

Peran pendidik PAUD sangat vital dalam proses ini. Maryatun menekankan bahwa
pendidik, baik di lembaga formal maupun nonformal, memiliki tanggung jawab untuk
membangun karakter anak melalui berbagai metode pembelajaran yang sesuai dengan
usia mereka [2]. Pendidik harus mampu menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan karakter, termasuk melalui pembiasaan dan keteladanan [3] [4]. Hal ini
berkaitan pula dengan asesmen perkembangan karakter untuk memastikan bahwa
pendidikan karakter berjalan dengan baik

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peranan yang sangat penting dalam
pembentukan karakter individu, terutama di kalangan generasi muda. Dalam konteks ini,
PAI tidak hanya berfungsi sebagai pengajaran tentang ajaran agama, tetapi juga sebagai
sarana untuk menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang esensial bagi perkembangan
karakter siswa. Pendidikan agama dapat meningkatkan akhlak mulia dan nilai-nilai
spiritual dalam diri anak, yang merupakan fondasi bagi pembentukan karakter yang baik
[5], [6]. Pendidikan agama Islam menjadi landasan utama dalam pembentukan karakter
anak-anak. Melalui pendekatan yang terstruktur dan berkesinambungan, pembelajaran
agama Islam memberikan kerangka untuk membimbing anak-anak menuju perilaku yang
sesuai dengan ajaran agama, sehingga mereka tumbuh menjadi individu yang
berkontribusi positif bagi masyarakat [7][8].

Sejalan dengan hal ini, Peraturan Mendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang
Kurikulum PAUD memberikan fleksibilitas yang signifikan kepada lembaga pendidikan
untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan karakteristik lokal dan kebutuhan
siswa. Dalam konteks ini, Kurikulum Merdeka yang diperkenalkan bertujuan untuk
memberikan keleluasaan kepada pendidik dalam merancang pembelajaran yang relevan
dan kontekstual. Kurikulum Merdeka memungkinkan sekolah untuk mengadaptasi isi,
metode, dan penilaian pembelajaran sesuai dengan kondisi lokal dan potensi siswa
[9][10]. Dengan demikian, lembaga pendidikan diharapkan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa dan masyarakat
sekitar.

Kurikulum Merdeka juga membuka peluang untuk mengintegrasikan nilai- nilai
agama, termasuk nilai-nilai Islam, dalam pendidikan formal di PAUD. Hal ini penting
mengingat pendidikan karakter dan moral menjadi salah satu fokus utama dalam
pengembangan kurikulum saat ini. Penerapan nilai-nilai agama dalam kurikulum dapat
membantu membentuk karakter siswa yang lebih baik dan meningkatkan kesadaran
sosial mereka [11][12]. Selain itu, pelatihan dan pengembangan kompetensi bagi guru
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PAUD dalam menerapkan Kurikulum Merdeka sangat diperlukan untuk memastikan
bahwa mereka mampu mengintegrasikan nilai-nilai tersebut secara efektif dalam proses
pembelajaran [13], [14].

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk
karakter anak usia dini, terutama dalam konteks kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD). Analisis terhadap Peraturan Mendikbudristek No. 12 Tahun 2024 menunjukkan
bahwa pendidikan karakter yang berbasis nilai-nilai agama sangat diperlukan untuk
mempersiapkan generasi yang berakhlak mulia. Pentingnya penanaman nilai-nilai agama
Islam di lembaga pendidikan anak usia dini, menunjukkan bahwa kegiatan yang
dilaksanakan di PAUD dapat berbasis pada nilai-nilai Islam yang mendasar [15]. Hal ini
sejalan dengan tujuan kurikulum PAI yang bertujuan untuk membentuk karakter anak
melalui pengajaran nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Bustanul Athfal 'Aisyiyah Baleharjo Pacitan merupakan salah satu lembaga
pendidikan Islam usia dini dibawah naungan organisasi Aisyiyah. Pada lembaga tersebut
kurikulum merdeka diterapkan dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama Islam dalam
setiap aspek pembelajaran. Selain kurikulum nasional, BA Aisyiyah Baleharjo juga
menerapkan kurikulum dari Aisyiyah. Integrasi antara kurikulum Kementerian Agama
dan kurikulum Aisyiyah turut memberikan warna baru pada proses pembelajaran anak
usia dini di BA Aisyiyah Baleharjo Pacitan.

Implementasi kurikulum pendidikan agama Islam berbasis pendidikan karakter di
lembaga pendidikan dapat membantu siswa dalam menginternalisasi akhlak yang baik
[16]. Penelitian Netri tentang Penanaman Nilai Agama dan Moral pada Kurikulum
Merdeka jenjang anak usia dini menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka bertujuan
untuk menjadikan penanaman nilai agama dan moral sebagai bagian integral dalam
keseharian anak dan kolaborasi antara orang tua serta guru dalam upaya membentuk
lingkungan pendidikan yang konsisten antara rumah dan sekolah [17]. Penelitian Barus
tentang impelementasi kurikulum merdeka dalam pengembangan agama Islam di TK IT
menunjukkan bahwa penerapan materi agama Islam telah diterapkan melalui
pembiasaan [18]. Penelitian Achmad tentang implikasi kurikulum merdeka dalam
pengembangan Agama Islam pada PAUD menunjukkan Kurikulum Merdeka memberikan
ruang yang luas bagi pengintegrasian nilai-nilai agama Islam dalam setiap aspek
pembelajaran anak usia dini, tantangannya meliputi kurangnya sumber daya dan
pelatihan bagi guru serta pemahaman masyarakat, dan peluangnya pengembangan
metode pembelajaran inovatif, pemanfaatan teknologi informasi, dan kerjasama lintas
sektor [19].

Kebaruan penelitian ini terletak pada beberapa aspek utama diantaranya bahwa
penelitian ini merupakan salah satu studi awal yang menganalisis bagaimana Peraturan
Mendikbudristek No.12 Tahun 2024 mempengaruhi pengajaran pendidikan agama Islam
dalam kurikulum PAUD. Selain itu, penelitian ini memiliki kebaruan dalam pendekatan
studi kasus di Bustanul Atfal 'Aisyiyah Baleharjo, sebuah lembaga pendidikan anak usia
dini berbasis komunitas Islam. Banyak penelitian sebelumnya lebih berfokus pada
lembaga pendidikan usia dini secara umum, sehingga penelitian ini memberikan
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perspektif baru terkait bagaimana sekolah berbasis agama mengimplementasikan
kurikulum baru dalam mendidik karakter anak.

Tujuan dari penelitian salah satunya adalah untuk mengetahui bagaimana
implementasi Pendidikan Agama Islam sebagai landasan pembentukan karakter anak
usia dini dalam Kurikulum PAUD berdasarkan Peraturan Mendikbudristek No.12 Tahun
2024 di Bustanul Atfal 'Aisyiyah Baleharjo Pacitan, untuk mengetahui hal tersebut
penelitian ini berfokus pada integrasi kurikulum keagamaan dalam implementasi
pendidikan karakter anak usia dini dan strategi pembiasaan adab Islami sebagai sarana
efektif pembentukan karakter anak usia dini.

METODE

Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena dianggap tepat untuk
memahami konteks sosial dan budaya yang memengaruhi penerapan kurikulum di
PAUD. Penelitian ini akan mengumpulkan data melalui beberapa metode, termasuk
wawancara mendalam, observasi, serta analisis dokumen [20]. Wawancara dilakukan
dengan Kepala sekolah, beberapa guru, dan pengelola sekolah. Dalam penelitian ini
informan diberikan kebebasan untuk menerima atau menolak partisipasi tanpa tekanan,
serta diberi jaminan bahwa identitas dan data pribadi mereka akan dijaga
kerahasiaannya.

Untuk menjaga keabsahan dan kredibilitas data dalam penelitian ini, peneliti
menerapkan beberapa teknik validasi data kualitatif, yaitu member check, peer debriefing,
dan triangulasi teknis [20]. Member check dilakukan dengan mengonfirmasi hasil
wawancara dan interpretasi data kepada para informan. Peer debriefing dilaksanakan
melalui diskusi dengan akademisi yang memiliki kompetensi di bidang pendidikan anak
usia dini untuk sarana evaluasi dan umpan balik terhadap proses analisis data.
Triangulasi teknis digunakan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui
berbagai metode pengumpulan data, seperti wawancara, observasi kegiatan
pembelajaran, dan studi dokumentasi. Dengan penerapan ketiga teknik validasi tersebut,
diharapkan temuan penelitian ini memiliki tingkat kepercayaan (credibility), keteralihan
(transferability), dan ketergantungan (dependability) yang baik sesuai dengan standar
penelitian kualitatif.

Dalam analisis data, penelitian ini menggunakan model interaktif Miles &
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan
verifikasi [21]. Tahap reduksi data dilakukan dengan mengelompokkan data sesuai fokus
penelitian, yaitu bagaimana implementasi PAI sebagai dasar pembentukan karakter anak
usia dini di lembaga PAUD serta kesesuaiannya dengan Peraturan Mendikbudristek
No.12 Tahun 2024. Penyajian data mencakup hasil observasi kegiatan yang berkaitan
dengan pendidikan agama Islam yang diterapkan pada lembaga tersebut, wawancara
dengan guru, kepala sekolah, dan orang tua, serta hasil analisis terhadap isi peraturan
tersebut. Tahap ini merupakan proses interpretasi makna dari data yang telah disajikan,
untuk kemudian ditarik kesimpulan sementara. Selanjutnya, pada tahap kesimpulan dan
verifikasi, kesimpulan diverifikasi melalui triangulasi sumber, diskusi antar peneliti, dan
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pengecekan ulang dengan data lapangan agar hasilnya valid dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Pengumpulan | Penyajan Data
I Data
| /

|
|
|
: Reduksi Data —
|
|

Gambar 1. Bagan analisis data model interaktif Miles & Hubarman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Integrasi Kurikulum Keagamaan dalam Implementasi Pendidikan Karakter Anak
Usia Dini. Bustanul Athfal (BA) merupakan lembaga pendidikan anak usia dini di bawah
naungan Muhammadiyah, memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan
dasar keimanan anak sejak dini. BA Aisyiyah Baleharjo Pacitan merupakan salah satu
tingkat pendidikan anak usia dini di Kabupaten Pacitan yang telah menerapkan
kurikulum merdeka. Dalam UU Nomor 12 tahun 2024, kurikulum merdeka mencakup
kerangka dasar kurikulum dan struktur kurikulum. Struktur Kurikulum merupakan
pengorganisasian atas kompetensi, muatan pembelajaran, dan beban belajar. Adapun
struktur kurikulum mencakup aspek intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler
[22].

Aspek intrakurikuler memuat kompetensi, muatan belajar, dan beban belajar.
Dalam kurikulum merdeka pendidikan anak usia dini masuk pada fase fondasi. Muatan
pembelajaran pada pendidikan anak usia dini dirumuskan secara terintegrasi dengan
kompetensi yang ingin dibangun. Aspek kokurikuler memuat kompetensi, muatan
pembelajaran, dan beban belajar yang dilaksanakan paling sedikit dalam bentuk projek
penguatan profil belajar Pancasila yaitu pembelajaran kolaboratif lintas disiplin ilmu
dalam mengamati, mengeksplorasi, dan/atau merumuskan solusi terhadap isu atau
permasalahan nyata yang relevan bagi Peserta Didik. Aspek ekstrakurikuler memuat
kompetensi, muatan pembelajaran, dan beban belajar [16].

BA Aisyiyah Baleharjo Pacitan mulai mengimplementasikan kurikulum merdeka
pada 2022. sebagai satuan pendidikan anak usia dini berbasis islam, BA Aisyiyah
Baleharjo menanamkan nilai Islam pada kurikulum intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler. BA Aisyiyah Baleharjo menerapkan kurikukum keagamaan Islam
terpadu, yaitu mengacu pada kurikulum Kementerian Agama (Kemenag) dan kurikulum
dari Aisyiyah. Adapun muatan dari kurikulum Kemenag cenderung diaplikasikan pada
muatan umum (akademik). Kurikulum dari Aisyiyah memberikan beberapa muatan
tambahan dari kurikulum Kemenag, seperti muatan keagamaan, outing class,
penggunaan media digital dalam pembelajaran, studi tiru, dan lainnya. Integrasi kedua
kurikulum ini bertujuan untuk memperkaya pengalaman belajar anak serta
mewujudkan tujuan pendidikan yang holistik dan berbasis nilai Islami.
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Dari segi karakteristik, Kurikulum Kemenag mengandung nilai-nilai religius dan
ajaran Al-Islam, sementara kurikulum Aisyiyah memiliki fokus khusus terhadap ajaran
Muhammadiyah dan nilai-nilai ke-Aisyiyahan [23], [24]. Namun, dalam implementasi di
BA Aisyiyah Pacitan kurikulum kemenag digunakan untuk materi pelajaran umum.
Kurikulum Aisyiyah digunakan sebagai landasan materi keislaman, seperti tata cara
sholat, wudhu, do’a - do’a harian, dan lainnya. Selain itu, terdapat beberapa pendekatan
pada kurikulum aisyiyah seperti outing class, parenting, tahfidz Al-Qur’an, penggunaan
media digital dalam proses pembelajaran, dan lainnya.

Dalam implementasinya, kurikulum Asiyiyah memberikan kekhasan yaitu
pembelajaran aktif. Misalnya, kegiatan praktik mengenalkan tata cara berwudhu
kepada anak wusia dini perlu dirancang sebagai bagian dari kurikulum yang
mengajarkan nilai-nilai Kemenag namun tetap dalam kerangka pembelajaran aktif yang
menjadi ciri khas Aisyiyah. Outing class dirancang kurikulum sebagai aktivitas belajar
di luar kelas sebagai bentuk pendekatan pembelajaran kontekstual serta memberikan
variasi dalam pembelajaran [25]. Pelibatan orang tua pada kegiatan sekolah juga
dilakukan untuk mendekatkan hubungan antara guru, siswa, dan wali murid [26], [27].
Kegiatan dilakukan melalui lomba mewarnai anak Bersama orang tua, juga marching
band dalam peringatan milad BA Aisyiyah Baleharjo. Seminar parenting juga
dilaksanakan sekolah untuk meningkatkan kedekatan serta kesadaran orang tua dalam
mendidik anak [28], [29].

Gambar 2. Kegiatan outing class siswa BA Aisyiyah Baleharjo Bersama Polisi

Selain itu, Pengembangan sumber daya manusia (SDM) pada suatu lembaga
merupakan ujung tombak menuju kemajuan lembaga pendidikan [30], [31]. Kepala
sekolah BA Aisyiyah Baleharjo berupaya meningkatkan kualitas guru melalui pelatihan
guru, baik pada materi pelajaran umum maupun keagamaan. Pelatihan keagamaan pada
guru BA Aisyiyah Baleharjo dilakukan melalui penekanan penguasaan materi
pembelajaran, dalam hal ini guru wajib menghafal target surat pendek dan hadits yang
akan diajarkan pada siswapelatihan guru merupakan aspek penting untuk mendukung
integrasi kurikulum. Pelatihan mengenai kegiatan pembelajaran sesuai dengan
Kurikulum Merdeka diperlukan agar guru memahami dengan baik bagaimana
merancang pengalaman belajar yang dapat memfasilitasi kedua kurikulum tersebut
secara bersamaan [32]. Tenaga pendidik di BA Aisyiyah Baleharjo turut mendapatkan
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perhatian dalam hal ini dengan berpartisipasi dalam pelatihan yang diadakan oleh
Kemenag Pacitan dan juga Pimpinan Wilayah Aisyiyah Jawa Timur.

Strategi Pembiasaan Adab Islami sebagai Sarana Efektif
Pembentukan Karakter Anak. Pembiasaan adab Islami merupakan suatu pendekatan
strategis dalam mendidik karakter anak, yang mengedepankan nilai-nilai moral dan
etika yang terkandung dalam ajaran Islam. Proses pembiasaan ini harus melibatkan
keluarga dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
pertumbuhan moral anak [33]. Metode pembiasaan, yang meliputi pengulangan perilaku
positif hingga menjadi kebiasaan baik, sangat efektif dalam menanamkan akhlak mulia
pada generasi muda [34]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua
dan komunitas sangat mempengaruhi pembiasaan adab Islami di kalangan anak-anak.

Temuan lapangan di Bustanul Atfal (BA) 'Aisyiyah Baleharjo menunjukkan
bahwa lembaga ini telah menerapkan strategi pembiasaan adab Islami secara konsisten
dan terstruktur. Hasil wawancara menyatakan bahwa pembentukan karakter tidak
diberikan melalui ceramah atau hafalan semata, melainkan melalui tindakan nyata yang
dilakukan oleh guru dan ditiru oleh anak-anak. Misalnya, pembiasaan pagi hari
dilakukan dengan cara guru menyambut siswa di pintu gerbang sembari menjabat
tangan kanan dan mengelus dahi siswa, yang tidak hanya mengandung makna kasih
sayang tetapi juga menjadi bentuk pendidikan karakter melalui keteladanan.

Dalam pelaksanaan strategi pembiasaan ini, keteladanan dari orang dewasa, baik
itu orang tua, guru, maupun masyarakat, sangat krusial. Penelitian mengungkapkan
bahwa perilaku yang ditunjukkan oleh orang dewasa menjadi model bagi anak-anak
dalam mengadopsi nilai-nilai Islami [35]. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk
menjadi teladan yang baik, menerapkan praktik sehari-hari yang mencerminkan adab
[slami. Kegiatan seperti mengucapkan salam, membaca doa sebelum memulai aktivitas,
dan mengadakan pengajian rutin dapat menjadi bagian dari pembiasaan yang
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual ke dalam kehidupan sehari-hari anak-anak [36],
perilaku orang dewasa yang ditunjukkan secara konsisten akan menjadi model utama
bagi anak-anak dalam meniru dan mengadopsi nilai-nilai Islami. Hal ini sangat sesuai
dengan pendekatan yang diterapkan di BA 'Aisyiyah Baleharjo Pacitan, di mana
keteladanan guru menjadi tonggak utama pembentukan karakter anak.

Hasil wawancara di lapangan menunjukkan bahwa guru di BA Baleharjo tidak
hanya mengajar secara lisan, tetapi menjadi figur yang hidup dan berperilaku sesuai
dengan adab Islami. Contoh paling nyata dari keteladanan ini adalah saat guru
menyambut siswa di pagi hari dengan berjabat tangan kanan sembari mengelus dahi
siswa dengan tangan kiri. Sikap ini mencerminkan kasih sayang, perhatian, dan
penghormatan dalam interaksi Islami. Kebiasaan tersebut tidak sekadar menyentuh
aspek emosional anak, tetapi juga menjadi sarana pembentukan karakter melalui
interaksi simbolik dan spiritual.

Dalam upaya membentuk karakter anak usia dini, pendekatan pendidikan tidak
hanya cukup mengandalkan aspek kognitif atau pembiasaan perilaku semata, tetapi juga
perlu memperhatikan aspek psikologis dan perkembangan otak anak. perubahan
karakter sejati dimulai dari perubahan cara berpikir dan struktur otak, sehingga
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pendidikan berbasis neuroscience menjadi relevan dalam mendukung pembiasaan adab
Islami. Pendidikan yang ramah perkembangan anak akan lebih efektif dalam
menanamkan nilai-nilai Islam karena memperhitungkan cara kerja otak pada usia emas
[37].

Hasil wawancara di BA ‘Aisyiyah Baleharjo memperlihatkan bahwa proses
pembiasaan adab Islami dilaksanakan dengan pendekatan yang memperhatikan ritme
dan kondisi psikologis anak. Misalnya, adanya kebiasaan qailulah (istirahat siang) yang
tidak hanya sebagai bagian dari sunnah Nabi, tetapi juga sebagai bentuk perhatian
terhadap kebutuhan biologis dan mental anak. Anak yang tidak tidur tetap diarahkan
untuk tidak mengganggu temannya, yang menunjukkan adanya pendekatan disiplin
positif yang sesuai dengan tahapan usia dini. Selain itu, kegiatan seperti makan bersama,
mencuci piring sendiri, atau doa bersama dilakukan dengan suasana yang
menyenangkan dan tidak memaksa, sehingga anak mampu membentuk kebiasaan
secara alami dan tidak dalam tekanan. Selain itu, setiap hari Jum’at anak-anak diajari
kebiasaan berinfag dengan memasukkan uang infaq ke kotak amal. Ini mencerminkan
erb

penerapan prinsip pendidikan berbasis psikologi perkembangan.

Gambar 3. Kebiasaan Infaq Jum’at siswa BA Aisyiyah Baleharjo Pacitan

BA Aisyiyah Baleharjo diketahui mengadopsi kurikulum Aisyiyah, yang secara
umum mencakup berbagai kegiatan nonformal dan pembelajaran kontekstual seperti
outing class, studi banding, dan penggunaan media pembelajaran (menonton video
Islami di YouTube). Kegiatan-kegiatan ini menjadi bentuk nyata dari integrasi antara
kurikulum formal dan nonformal untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif,
menyenangkan, dan bermuatan nilai [38].

BA Aisyiyah Baleharjo telah menunjukkan praktik pembelajaran yang tidak
hanya fokus pada hafalan atau tata cara ibadah, tetapi juga membangun budaya sekolah
[slami yang mendukung motivasi belajar dan internalisasi karakter secara alami. Guru
memiliki peran penting dalam mendampingi proses ini dengan cara yang sesuai
perkembangan anak, dan lembaga menyediakan kegiatan yang merangsang berbagai
aspek kecerdasan anak secara menyeluruh.
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Peran orang tua sebagai mitra pendidik menjadi faktor tidak terpisahkan dalam
pembiasaan adab Islami. Pentingnya sinergi antara orang tua dan guru dalam
implementasi pendidikan karakter diwujudkan dengan komunikasi yang efektif antara
guru dan orang tua dalam membimbing anak untuk memahami nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari [39]. Lebih lanjut, orang tua juga memiliki peranan aktif dalam
mendidik anak tentang kebersihan dan nilai-nilai keagamaan, yang merupakan bagian
integral dari pendidikan karakter dalam perspektif Islam [40]. Keterlibatan orang tua
dalam mendukung pendidikan karakter adab Islami akan menciptakan lingkaran positif

yang memperkuat nilai-nilai moral yang diajarkan di sekolah.
Tabel 1. Model Konseptual Pembentukan Adab Islami di BA Aisyiyah Baleharjo Pacitan

Komponen Subkomponen Kegiatan Praktis Tujuan
.  _Materi Tauhid - .Mengenal Allah melalui
Kurikulum Inti ciptaan-Nya Membentuk kesadaran
- Akhlak & Ibadah . L
PAI - Doa Harian - Menghafal doa-doa beragama sejak dini

- Belajar shalat, wudhu

- Salam, senyum, sapa

. - Rutin Harian - Berdoa sebelum & sesudah o
Kegiatan K Melatih disiplin, sopan santun,
Pembiasaan Upacara Keagamaan - makan dan tanggung jawab
- Sikap Sehari-hari - Membuang sampah pada
tempatnya
- Fasilitas & Simbol - Poster adab dan doa harian
Lingkungan Islami - Guru memberi contoh Menumbuhkan atmosfer
Religius - Keteladanan Guru berpgkalan syar’i dan spiritual yang kondusif
berbicara santun
Keterlibatan  Komunikasi & - Keglatan parenting Islami Mempa.ngun sinergi
: - Pelibatan orang tua dalam pendidikan di rumah dan
Orang Tua Kolaborasi .
kegiatan sekolah sekolah
- Observasi Harian
Evaluasi - Penilaian - Catatan sikap harian anak Menilai konsistensi dan
Perilaku Islami Perkembangan - Refleksi bulanan oleh guru perkembangan adab anak

Karakter

Keberhasilan strategi pembiasaan adab Islami dalam pembentukan karakter anak
sangat dipengaruhi oleh kreativitas metode pembelajaran yang digunakan. Misalnya,
mendongeng sebagai metode dakwah dapat menjadi alat yang efektif untuk
menyampaikan nilai-nilai Islami dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh
anak-anak [41]. Penelitian ini diharapkan memperkaya kajian ilmiah dalam bidang
Pendidikan Agama Islam (PAI) dan pendidikan karakter pada anak usia dini serta
membangun landasan teoritis baru yang menunjukkan bahwa pendidikan karakter
berbasis agama dapat diintegrasikan secara sistematis dalam kurikulum PAUD. Selain itu
penelitian ini memberikan gambaran nyata tentang bagaimana lembaga PAUD seperti
Bustanul Atfal 'Aisyiyah Baleharjo mengimplementasikan nilai-nilai PAI dalam proses
pembelajaran sehari-hari.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam memiliki peran
strategis sebagai landasan pembentukan karakter anak usia dini, khususnya dalam
pelaksanaan Kurikulum PAUD berdasarkan Peraturan Mendikbudristek No.12 Tahun
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2024. Studi di Bustanul Athfal 'Aisyiyah Baleharjo memperlihatkan bahwa integrasi
antara Kurikulum Kemenag dan Kurikulum Aisyiyah berhasil menciptakan pendekatan
pembelajaran yang holistik, dengan penekanan pada nilai-nilai keislaman yang
kontekstual dan aplikatif. Strategi pembiasaan adab islami, yang dilakukan melalui
keteladanan guru dan pengulangan perilaku positif seperti doa, sholat, dan sikap sopan
santun, terbukti efektif dalam menanamkan nilai karakter kepada anak. Selain itu,
keberhasilan pembentukan karakter juga ditopang oleh pendekatan psikologis yang
mempertimbangkan perkembangan anak, serta kegiatan nonformal seperti outing class
dan seminar parenting. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya sinergi antara
sekolah dan orang tua dalam memperkuat pembiasaan nilai-nilai agama di rumah, agar
proses internalisasi karakter tidak terputus. dengan demikian, pendidikan karakter
berbasis pai yang dirancang secara integratif dan kontekstual dapat menjadi model
efektif dalam menjawab tuntutan kurikulum merdeka di era pendidikan saat ini.
Temuan penelitian ini dapat menjadi referensi praktis bagi para guru PAUD dalam
merancang kegiatan pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi
juga spiritual dan moral anak secara holistik. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat
memperkaya kajian dengan pendekatan kuantitatif atau mixed method dapat digunakan
untuk mengukur sejauh mana efektivitas pendidikan PAI dalam membentuk karakter
anak usia dini. Selain itu fokus pada analisis kurikulum tematik dan kegiatan
pembelajaran berbasis PAI akan memperkaya pemahaman tentang keterkaitan antara
program pembelajaran dan pencapaian karakter Islami.
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